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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah (1) mendeskripsikarlakganaan pembelajaran
menulis cerpen dengan Metode Mengilustrasikan Bikamberitahukardengan
media film pendek berbasis pendidikan karakter paslaa kelas X IPA 2 MA
Miftahul Ulum Weding Bonang Kabupaten Demak, (2) naeskripsikan
peningkatan keterampilan menulis cerpen denganMetbehgilustrasikan Bukan
Memberitahukardan media film pendek berbasis pendidikan karakt&apsiswa
kelas X IPA 2 MA Miftahul Ulum Weding Bonang Kabupa Demak, dan (3)
perubahan sikap dan perilaku siswa kelas X IPA 2 Miftahul Ulum Weding
Bonang Kabupaten Demak setelah mendapat pembelajamaulis cerpen dengan
menggunakan Metode Mengilustrasikan Bukan Membarikan dan media film
pendek berbasis pendidikan karakter. Penelitian rmérupakan penelitian
deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Penelitiaru&litatif berupa analisis data yang
diperoleh dari pengamatan dan wawancara. Semuaydatadiambil digunakan
untuk menganalisis data kualitatif melalui data teen Penelitian kuantitatif
berupa analisis nilai secara keseluruhan, dan rapreilai tes menulis cerpen
dengan Metode Mengilustrasikan Bukan Memberitahudam media film pendek
berbasis pendidikan karakter pada siklus I, sikKlugdan siklus Ill, kemudian
menghitung nilai rata-rata yang diperoleh. Hasihgigian menunjukkan: (1)
aspek kesesuaian isi dengan tema film pendek mefmperata-rata sebesar 76,25
yang semula 66,11. Aspek kesesuaian alur ataur@atperoleh rata-rata sebesar
77,58 yang semula 65,11. Aspek penggambaran tokah penokohan
memperoleh rata-rata sebesar 76,19 yang semul®.6&gpek pendeskripsian
latar memperoleh rata-rata sebesar 75,63 yang aet®,22. Aspek penggunaan
gaya bahasa memperoleh rata-rata sebesar 72,88gmanda 66,00. (2) perubahan
perilaku siswa yang semula memperoleh rata-ra@8a@enjadi 75,70.
Kata kunci: Menulis Cerpen, Media Film Pendek, Metode Mersjitasikan

Bukan Memberitahukan, Pendidikan Karakter.

Abstract
The purpose of this study are (1) to describe the implementation of short story
writing lesson with Show Not Tell Method with short film based on character
education in XA IPA 2 MA Miftahul Ulum Weding Bonang, Demak, (2) to describe
the improvement of short story writing skills with Show Show Method Tell and
short film media based on character education in grade X students IPA 2 MA
Miftahul Ulum Weding Bonang Demak District, and (3) attitude and behavior
change of students of class X IPA 2 MA Miftahul Ulum Weding Bonang
Kabupaten Demak after got learning to write short story by using Method Show
Not Tell and short film-based educational media characters. This research is
descriptive qualitative and quantitative research. Qualitative research in the form
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of data analysis obtained from observation and interview. All the data taken is
used to analyze the qualitative data through non-complaint data. Quantitative
research in the form of value analysis as a whole, and recap the value of short
story writing test with Show Not Tell Method and short film media based on
character education in cycle I, cycle Il, and cycle 11, then calculate the average
value obtained. The results showed: (1) conformity aspect of content with short
film theme obtained an average of 76.25 which was originally 66,11. The plot
suitability aspect obtained an average of 77.58 which was originally 65.11.
Aspects of figure depiction and characterizations obtained an average of 76.19
which was originally 67.69. The background aspect aspect obtained an average of
75.63 which was originally 69.22. Aspects of the use of language style obtained an
average of 72.86 which was originally 66.00. (2) changes in student behavior
which originally earned an average of 66.83 to 75.70.

Keywords: Short Sory Writing, Short Film Media, Show Not Tell Method,

Character Education.

PENDAHULUAN

Bahasa dan sastra Indonesia merupakan salah saupelajaran yang penting
diajarkan di sekolah. Peran penting yang dimilil@hobahasa Indonesia disebabkan oleh
kedudukan bahasa Indonesia sebagai bahasa ndsamggla Indonesia. Pembelajaran bahasa
dan sastra Indonesia memiliki peran penting dalambentukan kebiasaan, sikap dan
kemampuan dasar yang diperlukan oleh siswa untakmbuhan yang dialami selanjutnya.
Selain itu, pembelajaran bahasa dan sastra Ingonega dapat meningkatkan kemampuan
berbahasa dan bersastra anak yang dapat digunakak menyerap berbagai nilai serta
pengetahuan yang dipelajari.

Pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia memiilkant agar peserta didik
memiliki kemampuan (1) berkomunikasi secara efeldif efisien sesuai etika yang berlaku,
baik secara lisan maupun tulis; (2) menghargai lmlEmgga menggunakan bahasa Indonesia
sebagai bahasa persatuan dan bahasa negara; (Jhamimbahasa Indonesia dengan
menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk gerthajuan; (4) menggunakan bahasa
Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektsaita pembelajaran sastra untuk
meningkatkan kematangan emosional dan sosial gdakmenikmati dan memanfaatkan
karya sastra untuk memperluas wawasan, memperhaidis pekerti serta meningkatkan
pengetahuan dan kemampuan berbahasa; dan (6) mgaigdan membanggakan sastra
Indonesia sebagai khasanah budaya dan intelekralsia Indonesia (Depdiknas, 2004).

Hal ini yang membuat pemerintah mencantumkan peajgsah bahasa dan juga
pembelajaran sastra ke dalam kurikulum sekolara@&urikulum pembelajaran bahasa dan
sastra Indonesia diaplikasikan secara bersama,ipoeskntara pembelajaran bahasa dan

sastra Indonesia memiliki kompetensi-kompetensiadasang dibedakan. Kenyataan di
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lapangan bahwa pembelajaran sastra kurang mengapadtian guru untuk diajarkan di
sekolah. Guru lebih cenderung mengajarkan pemlpatafgahasa dan melewati pembelajaran
sastra yang seharusnya juga diajarkan secara kergaleh karena itu, peneliti mencoba
mengadakan penelitian dalam kaitan dengan pemlalagastra agar pembelajaran sastra di
sekolah menjadi lebih menarik perhatian siswa ggjansiswa termotivasi untuk belajar
sastra.

Ada empat komponen pembelajaran sastra yang jugadathm pembelajaran
bahasa. Tiap komponen ini saling memengaruhi damgdaerhubungan. Keempat komponen
tersebut adalah menyimakisening skill), berbicara gpeaking skill), membaca rgeading
skill) dan menulis Writing skill). Dari keempat komponen tersebut, keterampilanutigen
dipilih dalam penelitian ini karena keterampilannmemiliki tingkatan yang lebih tinggi dari
keterampilan yang lain. Jika seseorang ingin m&nkiemampuan menulis, maka ia harus
menguasai komponen lain, seperti menyimak, berjcdan membaca. Oleh karena itu
keterampilan menulis memiliki tingkat kesulitan galebih dibanding dengan keterampilan
yang lain (Suharianto, 2009, hal 3-7).

Menulis merupakan salah satu keterampilan berbapasg dipergunakan dalam
komunikasi secara langsung maupun tidak langsumrgerE&mpilan menulis tidak didapat
secara alami, tetapi harus melalui proses belaar lwkrlatin. Keterampilan menulis yang
baik diperoleh dengan latihan berulang-ulang damenkikan waktu yang tidak sebentar.
Menulis merupakan salah satu kegiatan yang hardmddpi siswa dalam proses
pembelajaran, khususnya pembelajaran bahasa d&m dadonesia. Melalui kegiatan
menulis diharapkan siswa mampu menuangkan gagastaide-ide mereka dengan baik.
Oleh karena itu, diperlukan pengajaran keterampiteamulis yang menggunakan teknik,
metode, dan media pembelajaran yang inovatif sghingotensi dan kreativitas siswa
terhadap keterampilan menulis dapat disalurkan.

Menulis bukan pekerjaan yang sukar, melainkan jogkan termasuk pekerjaan
yang mudah. Untuk memulai menulis orang tidak perknunggu menjadi seorang penulis
yang terampil. Teori menulis mudah untuk dipelajgetapi untuk mempraktikkannya tidak
cukup hanya sekali dua kali.

Selain itu, keterampilan menulis mempunyai peramipg dalam menunjang daya
pikir anak. Akan tetapi, banyak faktor yang menjgsinghambat bagi perkembangan
keterampilan menulis. Faktor pertama berasal daradak, meliputi tingkat sosial ekonomi,
kebiasaan, motivasi, dan tingkat berpikir. Anak geami kesulitan dalam keterampilan

menulis, terutama saat mengembangkan ide pikirdal&ms sebuah tulisan, serta kesulitan
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dalam merangkai kalimat dalam sebuah tulisan. Hiakarena anak tidak terbiasa untuk
mencurahkan isi hati kedalam sebuah tulisan.

Faktor kedua berasal dari luar seperti lingkungekolah yang berkaitan dengan
sarana dan prasarana serta kondisi sekolah. Sa@mgrasarana sekolah yang kurang
mendukung siswa untuk mengembangkan kompetensi asislalam mencurahkan
gagasannya, juga memengaruhi keterampilan menidisas Sarana dan prasarana ini
berkaitan dengan media yang digunakan oleh guandaiengajar kompetensi menulis.

Faktor ketiga adalah guru yang berkaitan denganakgman guru. Kompetensi
guru merupakan salah satu faktor penting meningkattemampuan seorang anak untuk
menulis. Guru merupakan motivator sekaligus motemggerak seorang anak untuk bisa
menulis. Di sini kemampuan guru dalam hal mengajarknenulis sangat dibutuhkan.
Meskipun saat ini guru hanya sebagai fasilisatigpi peranan guru untuk membimbing
siswa mahir menulis dibutuhkan karena seorang dislak akan mahir menulis tanpa adanya
sebuah bimbingan dari seorang guru.

Menulis dibedakan menjadi beberapa jenis, salalngatadalah menulis kreatif.
Menulis kreatif dapat diartikan sebagai kemampuatulu mengendalikan pikiran-pikiran
kreatif yang bergumul pada pikiran seseorang danyoseinnya dalam sebuah kalimat
dengan struktur yang baik. Menulis kreatif lebirdmdot daripada menyimpan imajinasi
karena tidak semua imajinasi adalah pikiran yamgtif: Untuk dapat menuangkan imajinasi
tersebut dapat dituangkan dalam bentuk tulisanalnya dibuat ke dalam bentuk cerpen,
puisi atau drama (Laksana 2007, hal 3).

Dalam kajian ini dipilih peningkatan keterampilaremalis cerpen sebagai objek
penelitian. Keterampilan seorang siswa dalam halutiee cerpen masih kurang. Sebenarnya
untuk menulis cerpen lebih mudah jika dibandingkaanulis karya sastra lain seperti drama,
novel ataupun puisi. Menulis cerpen tidak sesukinolis drama yang harus menciptakan
dialog antartokoh dalam cerita. Menulis cerpen kidaemerlukan waktu yang lama jika
dibandingkan menulis menulis novel dikarenakan eerfebih pendek dibanding dengan
novel. Adapun dalam menulis cerpen bahasa yangndigun merupakan bahasa yang
sederhana, lebih sederhana dibandingkan bahasme qalei yaitu dengan bahasa yang
singkat, bahasa cerpen mampu merangkum semua iid@ dalam satu rangkaian tema.
Dunia cerita pendek bagaikan sebuah alam di dasadéngan karang yang dalam. Semakin
pembaca menyelam dengan minat yang tajam, makiik a@sy terpukau pembaca oleh
keindahan dan kekayaannya. Untuk dapat menikmatuaetu diperlukan usaha keras dan

latihan terus-menerus, sehingga akan diperolehakagrpen yang penuh imajinasi dan
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fantasi nyata dari kehidupan manusia. Tentunyakain menjadi kenangan tersendiri bagi
siswa, karena telah menjadi “cerpenis” sekaligusmbexi kontribusi bahan ajar dalam
pembelajaran sastra di sekolah. Peran guru sebagaiator, fasilisator sekaligus inspirator
bagi siswa sangat diperlukan dalam hal ini, yakembimbing siswa menulis kreatif cerita
pendek.

Meskipun keterampilan menulis cerpen dinilai lebibdah jika dibanding dengan
keterampilan menulis karya sastra lain, kenyatanmgsih banyak siswa yang kurang
memiliki keterampilan tersebut. Rata-rata dari rkerd&esulitan untuk menuangkan ide
kreatifnya kedalam cerita. Selain itu, mereka jogangalami kesulitan merangkai alur cerita
dalam sebuah cerpen. Oleh karena itu, diperlukahausintuk meningkatkan keterampilan
menulis cerpen, sehingga kompetensi ini dapat mangnketerampilan siswa dalam
bersastra.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukdratiap siswa kelas X IPA 2 MA
Miftahul Ulum Weding Bonang diketahui bahwa padatsproses pembelajaran menulis
kreatif cerpen siswa banyak yang mengalami kesulitlelam menemukan ide dan
menemukan pemahaman terhadap tema. Hal ini tégaidna siswa tidak mengetahui tujuan
dan manfaat dari pembelajaran menulis yang diberikéeh pendidik. Selain tidak
mengetahui tujuan dan manfaat, peserta didik jedeehdala oleh waktu. Hal tersebut karena
peserta didik lebih fokus pada bagaimana cara umbtékemukan atau menyelesaikan
tulisannya tanpa memperhatikan isinya.

Faktor dari guru ketika memberikan pembelajaran uliencerpen hanya
mengandalkan buku teks, tanpa menggunakan medm lgaih inovatif. Terkadang guru
mengajarkan kompetensi dasar menulis hanya dengajawab pertanyaan-pertanyaan yang
berkaitan dengan contoh cerpen yang ada serta mamdur-unsur intrinsik cerpen tanpa
meminta siswa untuk membuat cerpen.

Penggunaan metode dan media yang diterapkan glam gembelajaran menulis
pun masih belum efektif, karena metode yang diganakasih berupa metode ceramah dan
media yang digunakan belum ada, sehingga apa yigrgré siswabelum maksimal dalam
pembelajaran menulis. Saat proses pembelajaraanigsting guru jarang menggunakan
apersepsi untuk mengawali pembelajaran. guru langgsuasuk pada materi pembelajaran,
sehingga siswa sulit untuk menangkap materi yabgritan oleh guru secara maksimal.
Selain itu, pemahaman siswa terhadap materi yabgridan oleh guru masih belum
maksimal. Hal tersebut dikarenakan siswa lebihatértuntuk mengobrol dengan teman

sebangkunya dari pada memperhatikan apa yang setlaj@gkan oleh guru. Selain itu,
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kondisi ruang kelas yang sedikit panas dan keadalar kelas yang sedikit ramai membuat
siswa tidak fokus dalam pelajaran.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan palds ke IPA 2 MA Miftahul
Ulum Weding Bonang dan wawancara penulis dengan @pahasa Indonesia, diketahui
bahwa siswa lemah dalam menulis terutama dalam lleeypang ada kaitannya dengan
menuangkan pikiran atau gagasan yang dimiliki pas#dik. Selain itu, masih lemah minat
peserta didik dalam pembelajaran yang berhubungargash hal yang serius, seperti
pembelajaran menulis kreatif cerpen. Lemahnya nsisata terhadap pembelajaran menulis
ini dikarenakan metode dan media yang digunakam gleu masih berupa metode ceramah
dan tidak adanya media. Berdasarkan hasil wawapegmalis dengan guru bahasa Indonesia,
keterampilan menulis kreatif cerpen peserta didilag X IPA 2 MA Miftahul Ulum Weding
Bonang perlu ditingkatkan.

Dengan melihat kenyataan permasalahan pembelajaaualis yang ada di sekolah,
maka diperlukan penerapan teknik mengajar sertaanyadg lebih inovatif untuk membantu
siswa dalam menulis cerpen. Dalam hal ini guru mergai peranan penting yang besar
terhadap keberhasilan pembelajaran menulis. Gumushaenciptakan situasi belajar yang
menyenangkan agar anak dapat mengembangkan Kigsatixa dalam menulis cerpen. Guru
harus dapat memposisikan sebagai fasilisator daricpesemangat anak dalam belajar yang
dapat diwujudkan dengan mencari pembelajaran yabn lefektif. Salah satu alternatif
pembelajaran yang dapat dilakukan adalah menciptetanik mengajar yang lebih inovatif
dan media pembelajaran sehingga siswa tidak mdrasan dan jenuh dalam mengikuti
pembelajaran menulis cerpen.

Pemilihan metode yang tepat akan sangat mempendwaasihbelajar peserta didik.
Metode mempermudah pendidik dalam pembelajaranndadel mempermudah pendidik
untuk memperkuat metode yang digunakan. Dalam ntekem sebuah metode dan model
seorang pendidik harus paham dengan materi yang dikgarkan dan pendidik juga harus
tahu tentang metode dan model yang akan digunéikaesuai atau tidak dengan materi yang
akan diajarkan kepada siswa, sehingga dalam prosetelajaran tersebut siswa dapat
menagkap materi yang diajarkan dengan baik.

Salah satu metode yang tepat dalam pembelajararakgilan menulis yaitu
Metode Show Not Tell (mengilustrasikan bukan memberitahukan). Metodarniamberikan
kemudahan bagi siswa untuk melaksanakan tugas dagkda petunjuk guru. Selain itu,
Metode Mengilustrasikan Bukan Memberitahukan dapatatih dan membiasakan siswa

untuk bermai-main secara tepat. Dengan metodedihgrapkan siswa akan lebih mudah
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untuk menulis cerpen. Hal ini dapat mendorong sieniak berpikir, berinisiatif, berkreasi
dan meningkatkan kreativitas sehingga dalam penabbata menulis cerpen siswa tidak
merasa bosan dan hasil yang dicapai dapat menirgé&ktin itu, penulis juga menggunakan
media film pendek sehingga dapat membantu siswanddderimajinasi untuk membuat
sebuah cerpen yang bagus. Film pendek yang dfadikedia pembelajaran akan
memberikan petunjuk serta menuntun siswa untuk tisealur cerita dalam cerpen. Adapun
Metode Mengilustrasikan Bukan Memberitahukan untoéngubah kalimat yang dipakai
siswa saat bercerita agar cerita menjadi lebihghidu

Berdasarkan latar belakang tersebut, penggunaarodemetlan media harus
ditingkatkan. Oleh karena itu, penulis melakukamghéan tindakan kelas dengan judul
“Peningkatan Keterampilan Menulis Cerpen dengan ot Mengilustrasikan Bukan
Memberitahukan dan Media Film Pendek Berbasis Bldwmh Karakter padaSiswa Kelas X
IPA 2 MA Miftahul Ulum Weding Bonang Kabupaten Déthdujuan Penelitian ini untuk
mendeskripsikan (1) pelaksanaan pembelajaran nsenckrpen dengan Metode
Mengilustrasikan Bukan Memberitahukan dan media fipendek berbasis pendidikan
karakter pada siswa kelas X IPA 2 MA Miftahul Uluteding Bonang Kabupaten Demak,
(2) peningkatan keterampilan menulis cerpen deniatode Mengilustrasikan Bukan
Memberitahukan dan media film pendek berbasis pigkath karakterpada siswa kelas X IPA
2 MA Miftahul Ulum Weding Bonang Kabupaten Demalan (3) perubahan sikap dan
perilaku siswa kelas X IPA 2 MA Miftahul Ulum WedjrBonang Kabupaten Demak setelah
mendapat pembelajaran menulis cerpen dengan meskmunMetode Mengilustrasikan
Bukan Memberitahukan dan media film pendek berhzsslidikan karakter.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitetode penelitian tindakan
kelas.
Desain Penelitian

Penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu piiael tindakan kelas. Menurut
pengertiannya penelitian tindakan adalah penelittantang hal-hal yang terjadi di
masyarakat atau sekelompok sasaran, dan hasilnygsulag dapat dikenakan pada
masyarakat yang bersangkutan (Arikunto, 2002, Bal ®enelitian ini merupakan penelitian
yang melibatkan siswa dan guru, serta dilakukateldis untuk menyelesaikan permasalahan
di kelas supaya pembelajaran dapat berjalan delagear dan berhasil. Proses penelitian

yang dilakukan oleh peneliti melalui dua siklusd®#&ahap perencanaan, peneliti menyusun
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rancangan mengajar termasuk mempersiapkan rencgaksanaan pembelajaran (RPP).
Selanjutnya peneliti melakukan kegiatan pembelaja@ngan melaksanakan tindakan yang
akan dilakukan pada penelitian. Setelah dilakukadakan, peneliti melakukan observasi
terhadap kegiatan pembelajaran yang telah dilakukelebihan yang ada pada siklus | akan
dipertahankan, sedangkan kekurangan dalam sildkan diperbaiki pada siklus II.

Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, ygiémelitian tindakan kelas, maka
penelitian ini menggunakan model penelitian tindaldari Kemmis dan Taggart, yaitu
berbentuk spiral dari siklus yang satu ke siklusgyderikutnya. Setiap siklus meliputi
planning (perencanaan)action (tindakan), observation (pengamatan), darreflection
(refleksi). Langkah pada siklus berikutnya adalerepcanaan yang sudah direvisi, tindakan,
pengamatan, dan refleksi. Sebelum masuk pada sklusdilakukan tindakan pendahuluan
yang berupa identifikasi masalah.

Subjek Penélitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelasgan subjek penelitian siswa
kelas X IPA 2 MA Miftahul Ulum Weding Bonang yangrumlah 36 siswa, dengan rincian
13 laki-laki dan 23 perempuan. Peneliti mengadaiamnelitian di kelas X IPA 2 karena
dalam kurikulum kelas X terdapat kompetensi dasamutis cerpen, selain itu di kelas X IPA
2 siswa kali pertama mendapatkan materi menulisageendek. Adapun karakter siswa kelas
XIPA 2 MA Miftahul Ulum Weding Bonang secara kegelnan memiliki kemampuan
akademik yang seimbang atau setara antarsiswagekrhkamampuan kognitifnya. Demikian
juga dengan usia mereka secara mayoritas hampa ataa sebaya.

Variabel Pendlitian

Penelitian ini menggunakan empat variabel yaitu utiencerpen, pembelajaran
menggunakan menggunakan Metode Mengilustrasikan amBukMemberitahukan,
pembelajaran menggunakan media film pendek, danbeparan dengan menggunakan
basis pendidikan karakter.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitia terdiri atas instrumen tes
dan nontes.
Instumen Tes

Menurut Arikunto (2002, hal 127) tes adalah setant@ertanyaan atau latihan atau
alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilpengetahuan intelegensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki individu atadokgok.sedangkan menurut Brata

(dalam Thoha 2003, hal 43), pengertian tes adaalamyaan-pertanyaan yang harus dijawab
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atau perintah-perintah yang harus dijalankan, yangndasarkan testee menjawab
pertanyaan-pertanyaan atau melakukan perintahtglrintu, meyelidiki mengambil
kesimpulan dengan cara membandingkan dengan statadates lainnya.

Dari kedua pengertian diatas maka dapat diketadiuwvh tes adalah alat pengukuran
berupa pertanyaan, perintah, dan petunjuk yangjdikan kepada testee untuk mendapatkan
respon sesuai dengan petunjuk itu. Atas dasar metgyeebut ditentukan tinggi rendahnya
skor dalam bentuk kuantitatif, selanjutnya dibagllan dengan standar yang telah
ditentukan untuk ditarik kesimpulan yang bersifaamhtitatif.

Instrumen tes dilakukan untuk mengetahui tinglesth&mpuan siswa dalam menulis
cerpen. Dalam hal ini ada beberapa aspek yangadimspek-aspek tersebut, yaitu (1)
kesesuaian tema cerpen dengan media teks darpéiirdek, (2) keruntunan alur cerita, (3)
penggambaran tokoh dan penokohan, (4) pendeskripaiar, dan (5) penggunaan gaya
bahasa. Dalam penilaian tiap aspek ditentukan rslatssimum dan tiap aspek memiliki skor
maksimum yang berbeda-beda sesuai dengan tingkalitkenya.

I nstrumen Nontes

Instrumen nontes digunakan untuk mengetahui sikawas ketika mengalami
pembelajaran menulis cerpen dengan Metode Mengikikan Bukan Memberitahukan dan
media film pendek. Bentuk instrumen yang diguna#tatam penelitian ini adalah pedoman
observasi, jurnal, wawancara, angket atau kuesidaerdokumentasi.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pgeelni adalah teknik tes dan
nontes. Teknik pengumpulan data tes digunakan unerhgetahui kemampuan siswa dalam
menulis cerpen setelah dilakukan pembelajaran demdatode Mengilustrasikan Bukan
Memberitahukan dan media film pendek. Teknik nodigsnakan untuk mengetahui respon
siswa terhadap pembelajaran menulis cerpen dengatodil Mengilustrasikan Bukan
Memberitahukan dan media film pendek.

Teknik Tes

Data dalam penelitian ini diperoleh dengan mengkamates yang dilakukan
sebanyak tiga kali. Tes ini dijadikan sebagai tolddur peningkatan keberhasilan siswa
dalam menulis cerpen setelah menggunakan metodendatha dalam tindakan yang
dilakukan. Tes menulis cerpen ini berupa lembaadulgerisi perintah kepada siswa untuk
menulis cerpen. Hasil tes berupa cerpen.

Teknik Nontes
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Teknik nontes yang digunakan dalam penelitian dalah observasi, wawancara,
jurnal, angket, dan dokumentasi foto.
Teknik Analisis Data

Teknik analisis data pada penelitian ini dilakukaoara kuantitatif dan kualitatif.
Teknik Kuantitatif

Teknik kuantitatif digunakan untuk menganalisis adatuantitatif. Data ini
diperolehdengan cara menganalisis nilai secarallkebandan merekap nilai tes menulis
cerpen dengan Metode Mengilustrasikan Bukan Merdterkan dan media film pendek dari
siklus 1, siklus I, dan siklus IIl. Nilai masingasing siklus dihitung jumlahnya kemudian

dihitung dalam persentase dengan rumusan sebagaiti®Vidoyoko, 2013, hal 37).

NP= R x 100%

JS
Keterangan
NP = nilai dalam persen
R = skor yang dicapai siswa
JS = jumlah seluruh siswa

Hasil penghitungan siklus I, siklus Il, dan sikllisdibandingkan akan memberikan
gambaran persentase peningkatan keterampilan rmmencérpen dengan Metode
Mengilustrasikan Bukan Memberitahukan dan median fipendek. Dengan adanya
peningkatan berarti pembelajaran menulis cerpemalsér
Teknik Kualitatif

Teknik kualitatif dipakai untuk menganalisis datektatif. Data kualitatif diperoleh
dari hasil nontes, yaitu observasi, wawancara,ajurangket, dan dokumentasi foto. Hasil
analisis data observasi akan memberi gambaran gswgamandapat nilai kurang apakah dia
akan tetap berperilaku negatif atau sebaliknya @paiswa yang mendapat nilai tertinggi
akan selalu berperilaku positif. Data dari wawaagcgqurnal, dan dokumentasi foto dapat
diketahui kesulitan apa saja yang dialami siswaardapembelajaran. Jurnal siswa dan
wawancara pada dasarnya sama, tetapi jurnal siexapakan jawaban tertulis dari seluruh
siswa, sedangkan wawancara adalah jawaban lisanigiiorang siswa. Kedua instrumen
tersebut dipakai untuk mencari kesesuaian antardapat yang didapat dari jurnal siswa dan
dari hasil wawancara. Oleh karena itu, lembar jusiewa danwawancara digunakan untuk
teknik pengambilan data.

Penelitian tindakan kelas ini akan lebih memberikgambaran secara nyata

mengenai kegiatan pembelajaran dan minat masingignasiswa apabila disertai
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dokumentasi foto. Dokumentasi foto berupa pendpsiamn fenomena-fenomena yang
muncul dalam foto selama proses pembelajaran lgslay merupakan bukti autentik dari

aktivitas siswa.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian-penelitian yang berkaitan dengan peaelinenulis cerpen ini antara lain
Rahayu (2007), Septiani (2007), Gunersel (2009)stga (2009), Saputri (2009), Pressanti
(2009), Pusparingga (2010), Fitryana (2011), Ghag2éi1), Maghfiroh (2011), Nurhayati
(2011), Chiramance (2014), Juniastwdi, al (2014), Manik (2014), Manik (2015), dan
Merindriasariet al (2015). Berikut merupakan hasil penelitian ini yallgkukan selama tiga
siklus yaitu siklus I, siklus Il, dan siklus lll.embahasan hasil tersebut meliputi hasil
penelitian tes dan nontes. Pembahasan hasil tegatiemada perolehan nilai yang dicapai
oleh siswa dalam menulis cerpen dengan Metd8u®v Not Tell dan media film pendek
berbasis pendidikan karakter. Hasil dari siklussiklus Il, dan siklus Il tersebut akan
memberikan dampak pada pelaksanaan pembelajaramisnearpen dengan Metodmow
Not Tell dan media film pendek berbasis pendidikan kargbaeia siswa kelas X IPA 2 MA
Miftahul Ulum Weding Bonang Demak. Siswa kelas XA IR MA Miftahul Ulum Weding
Bonang Demak telah mendapatkan pengajaran memupsrc dengan Metodgow Not Tell
dan media film pendek. Berikut pembahasan hasikelgean pada siklus |, siklus II, dan

siklus IlI.

Pelaksanaan Pembelajaran Menulis Cerpen dengan Metode Show Not Telldan Media
Film Pendek Berbasis Pendidikan Karakter pada Siswa Kelas X 1PA 2 MA Miftahul
Ulum Weding Bonang Demak

Pelaksanaan pembelajaran menulis cerpen dengard®Mtow Not Telldan media
film pendek berbasis pendidikan karakter dimulangsn perkenalan dengan peserta didik
kemudian dilanjutkan pada proses pembelajaran ssikllKegiatan pembelajaransikius |
diawali dengan guru memberikan apersepsi pembatajarenulis cerpen. Melalui kegiatan
ini siswa menjadi tahu apa manfaat dan tujuan yaergdak dicapai dalam pembelajaran
menulis cerpen. Kegiatan inti diawali dengan gurentberikan materi unsur-unsur
pembangun cerpen. kemudian guru memberikan peafelésntang Metodeshow Not
Telldan menayangkan media film pendek yang akan digimaktuk menulis cerpen.

Selanjutnya siswa diberikan waktu untuk menuligpenrberdasarkan film pendek yang telah
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ditayangkan. Setelah itu siswa diminta membacalkempen yang dibuat dan siswa lain
mengomentari. Kegiatan penutup pada siklus | adadambahasan dan refleksi bersama.
Rangkaian pada siklus | juga diterapkan pada pegavah siklus Il dan siklus Iil.
Yang membedakan adalah pemberian motivasi kepaea sberupa pemberiareward
kepada siswa. Hal ini dilakukan agar siswa ternasiiuntuk menulis cerpen dengan lebih
baik.Pola pembelajaran yang sama pada sikluslissik dan siklus Il tidak membuat siswa

bosan, karena guru menggunakan film pendek yarigetar

Peningkatan Keterampilan Menulis Cerpen dengan Metode Show Not Tell dan Media
Film Pendek Berbasis Pendidikan Karakter pada Siswa Kelas X IPA 2 MA Miftahul
Ulum Weding Bonang Demak
Sebelum peneliti melakukan penelitian pada kelal®?X 2 MA Miftahul Ulum,

peneliti terlebih dahulu melakukan observasi awah dvawancara terhadap guru mata
pelajaran Bahasa Indonesia kelas X IPA 2. Halilakdkan dengan tujuan untuk mengetahui
gambaran kondisi awal siswa tentang keterampilanuiiee khususnya menbulis cerpen.
Setelah dianalisis, peneliti kemudian melakukarepgan yang dilakukan dalam tiga siklus
yaitu siklus 1, siklus II, dan siklus lll. Siklug dlan siklus 1l dilaksanakan apabila pada siklus
| terdapat beberapa kekurangan yang dapat diketinuhasil tes dan nontes pada siklus |.
Dari kegiatan tes dan nontes tersebut kemudiant dhpanpulkan kegiatan apa saja yang
harus dilakukan untuk memperbaiki pembelajaranpaildus selanjutnya. Peneliti
menggunakan MetodeShow Not Telldan media film pendek untuk meningkatkan
keterampilan menulis cerpen siswa kelas X IPA 2 MAtahul Ulum Demak. Hasil tes
menulis cerpen pada siklus I, siklus Il, dan siklugapat dilihat pada Tabel 1 berikut.

Tabe 1 Hasl TesKeterampilan Menulis Cerpen Siklusl, Sklusll, dan Siklusll1

- Nilai Rata-Rata Kelas Peningkatan
No.|  Aspe Penilaian SI | SIl | SIIl | SI-SIT [ SII-SIIT | SI-SIII
1 CKeeristzs“a'a” M6 11 | 71.44| 7625 533 481 10,14
2 ;i['gg“”aa” alur atawes 11 | 75 83| 7758 7,72 475 12.47
3 | Penggambaran tokah., oo | 75 02| 7619 4,33 417 8,50
dan penokohan
4 Pendeskripsian latar 69,20 72,25 75,63 3,03 3,38| 6,41
5 E enggunaan 98Y%6.00 | 69.00| 72,86 3,00 3,86 6,86
ahasa
Rata-Rata Nilai Kelas 6688 7150 7570 567 420 878
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Berdasarkan hasil tes keterampilan menulis cerpeussl, siklus Il, dan siklus Il
dapat dijelaskan bahwa keterampilan menulis cerpawcla tiap aspek mengalami
peningkatan. Rata-rata nilai pada aspek kesesteiaa cerita pada siklus | sebesar 66,11.
Pada siklus Il nilai rata-rata sebesar 71,44 atanimgkat sebesar 5,33. Pada siklus Il nilai
rata-rata sebesar 76,25 ataumeningkat sebesar Ple8ingkatan siklus | sampai siklus 1l
sebesar 10,14.Aspek penggunaan alur atau plotgiidda | sebesar 65,11.Pada siklus Il nilai
rata-rata sebesar 72,83 atau meningkat sebesar Fada siklus Ill sebesar 77,58 atau
meningkat sebesar 4,74. Peningkatan siklus | samjus Il sebesar 12,47. Aspek
penggambaran tokoh dan penokohan pada siklusilraikrata sebesar 67,69.Pada siklus Il
nilai rata-rata sebesar 72,02 atau meningkat sedg3a. Pada siklus Ill sebesar 76,19 atau
meningkat sebesar 4,17. Peningkatan siklus | sasipls Il sebesar 8,50. Untuk aspek
pendeskripsian latar pada siklus | nilai rata-isghesar 69,22. Pada siklus Il nilai rata-rata
sebesar 72,25 atau meningkat sebesar 3,03. Pdda HBilksebesar 75,63 atau meningkat
sebesar 3,38. Peningkatan siklus | sampai sikluselbbesar 6,41. Adapun aspek penilaian
terakhir yaitu aspek penggunaan gaya bahasa pdda knilai rata-rata sebesar 66,00. Pada
siklus Il nilai rata-rata sebesar 69,00 atau meém@hgebesar 3,00. Pada siklus Ill sebesar
72,86 atau meningkat sebesar 6,86. Peningkatamsdildlampai siklus 11l sebesar 6,86. Rata-
rata nilai kelas pada siklus | sebesar 66,83, R#das Il sebesar 71,50 atau meningkat
sebesar 5,67. Sedangkan pada siklus Il sebesdli0 7&au meningkat sebesar 4,20.
Peningkatan siklus | sampai siklus 11l sebesar 8,87

Perubahan Perilaku Siswa Kelas X IPA 2 MA Miftahul Ulum Weding Bonang Demak
Setelah Mendapatkan Pengajaran Menulis Cerpen dengan Metode Show Not Tell dan
Media Film Pendek Berbasis Pendidikan Karakter

Berdasarkan hasil nontes yang berupa observasiljsiswa, jurnal guru, angket
atau kuesioner, dan dokumentasi foto dapat diketadtuva ada sebagian siswa yang belum
siap dalam mengikuti pembelajaran menulis cerpdalmeMetodeShow No Tell dan media
film pendek. Dari hasil observasi siklus | diketabahwa kesiapan siswa dalam mengikuti
pembelajaran menulis cerpen masih belum memuasRabagian dari mereka masih
menunjukkan perilaku yang negatif ketika menerineanpelajaran dan kurang konsentrasi
menerima materi yang disampaikan guru. Hal ini @kngengan adanya siswa yang masih
senang berbicara dengan teman sebelahnya, adangagun, atau bahkan mengantuk dan

melakukan hal yang tidak penting seperti bermaimnadat tulis serta mengganggu teman
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sebangkunya, juga ada yang kurang bersemangat dakmgikuti pembelajaran menulis
cerpen.

Hambatan yang ada dalam siklus | yaitu siswa mas#mgandalkan pekerjaan
teman dan tidak mengerjakan pekerjaannya secardimm&elain itu, penguasaan kosa kata
siswa juga kurang sehingga memengaruhi gaya balaésa penulisan cerpen.

Permasalahan yang terjadi pada siklus | dipecahkdnk upaya perbaikan pada
pembelajaran menulis cerpen siklus Il. Perbaikamgydilakukan pada siklus Il yaitu guru
lebih memotivasi siswa dalam pembelajaran men@ipen, membuat suasana lebih santai
agar dapat mengurangi ketegangan. Guru juga mekabereward kepada siswa yang
mampu menulis cerpen dengan baik supaya siswa tebiairik untuk mengikuti proses
pembelajaran. Guru menjelaskan kesalahan-kesalgdnrag dilakukan siswa pada siklus |
supaya siswa tidak mengulanginya lagi. Perubahantdmyata dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam menulis cerpen.

Hasil dari penerapan perbaikan-perbaikan yang uldak pada siklus Il ini ternyata
berdampak positif dan cukup memuaskan. Berdasdréaih observasi pada siklus Il siswa
tampak lebih siap dalam mengikuti pembelajaranw&ibersungguh-sungguh mengikuti
pembelajaran menulis cerpen, mereka lebih percaydah tidak tampak malu-malu untuk
bertanya ketiak mengalami kesulitan. Sikap siswa jcenderung lebih menuju ke arah yang
positif.

Dari hasil jurnal siswa pada siklus I, siklus lardsiklus 11l dapat disimpulkan
bahwa terjadi perubahan perilaku ke arah yang Ibhik. Pada siklus | siswa masih kurang
mamahami materi yang disampaikan guru, pada slkisiswa sudah memahami penjelasan
dari guru. Adapun pada siklus Ill siswa sudah letmémahami penjelasan dari guru dan
siswa dapat menerapkan Met8dew Not Tellsaat menulis cerpen. Pemberian motivasi dan
penghargaan kepada siswa menjadikan siswa bersamasapang, dan ada ketertarikan
dalam mengikuti pembelajaran menulis cerpen.

Dari hasil wawancara pada ketiga siswa yang mertgderolai tinggi, sedang, dan
rendah diperoleh keterangan bahwa dengan adanyai®ftiow Not Tell membantu mereka
dalam menemukan ide, alur, dan kata-kata untuk hseocerpen. Pada siklus | siswa belum
maksimal memahami penjelasan dari guru, pada sikkiswa mulai memahami penjelasan
dari guru, namun pada siklus llisiswa lebih serls memahami penjelasan dari guru
sehingga ketika menerapkan Met@&tew Not Tell tidak mengalami kesulitan.

Dari hasil dokumentasi yang sudah diambil oleh pgnterjadi perubahan positif

dari siklus I, siklus Il, ke siklus Ill. Pada siklul siswa masih kurang serius ketika
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mendengarkan penjelasan dari guru. Pada siklussWas serius ketika mendengarkan
penjelasan dari guru. Adapun pada siklus Il sissualah lebih serius mendengarkan
penjelasan dari guru. Tidak ada siswa yang bermmaddasan dan kurang semangat
mengikuti pembelajaran. Mereka serius dan bersunggagguh dalam mengikuti
pembelajaran menulis cerpen.

Perubahan tingkah laku belajar siswa pada siklusldli hasil observasi, jurnal
siswa dan guru, wawancara, angket atau kuesiomer,ddkumentasi dapat disimpulkan
bahwa terjadi perubahan perilaku siswa ke arah {elyg baik pada siklus 1ll. Kondisi awal
menunjukkan sebagian siswa berperilaku negatifkdaang bersemangat dalam mengikuti
pembelajaran. Tindakan yang dilakukan penelitiyaitemberi motivasi kepada siswa agar
lebih bersemangat dalam mengikuti pembelajarankinerya. Terbukti setelah guru
memberikan motivasi, siswa menjadi lebih bersemiadga tertarik untuk menulis cerpen.
Pada siklus 1l sudah tidak lagi terlihat sikap &g siswa yang mencolok ketika
pembelajaran sedang berlangsung.

Berdasarkan hasil analisis data dan situasi pefgabatapada siklus I, siklus I, dan
siklus Il dapat dijelaskan adanya peningkatan yiahgh baik. Pada siklus | keterampilan
siswa menulis cerpen masih kurang sedangkan slkimengalami peningkatan, dan lebih
meningkat lagi pada siklus Ill. Siswa sudah mamgmulis cerpen dengan baik. Peningkatan
nilai tes siswa juga diikuti dengan perubahan pkulsiswa yang semakin baik. Pada siklus |
siswa masih kurang bersemangat mengikuti pembatgjarswa masih kurang memerhatikan
penjelasan dari guru, dan mengalami kesulitan &etilenentukan alur cerita dari cerpen
yang akan dibuat. Namun pada siklus Il dan siklusifwa semakin bersemangat untuk
menulis cerpen, serius memerhatikan penjelasarbigalningan dari guru serta bersungguh-
sungguh mengikuti pembelajaran menulis cerpen gghimereka tidak mengalami kesulitan
dalam menulis cerpen. Oleh karena itu, dapat digikap bahwa melalui Meto&ow Not
Tell dan media film pendek mampu meningkatkan keterampihenulis cerpen siswa kelas
X IPA 2 MA Miftahul Ulum Weding Bonang Demak. Sedatu, melalui metode dan media
ini pembelajaran menulis cerpen menjadi lebih meaggkan bagi siswa, karena siswa tidak
merasa kebingungan saat menentukan tema, mengdambtokoh, menggunakan alur
cerita, menggunakan gaya bahasa, dan cara menméiskn latar cerita. Oleh karena itu,
MetodeShow Not Tell dan media film pendek dapat digunakan dalam penabafamenulis

cerpen.
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PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pagsakgilan menulis cerpen

dengan Metode Mengilustrasikan Bukan Memberitahukam media film pendek berbasis

pendidikan karakter dapat disimpulkan sebagai berik

1.

Keterampilan menulis cerpen siswa kelas X IPAMA Miftahul Ulum Weding
mengalami peningkatan setelah mengikuti pembelajar@nulis cerpen melalui Metode
Mengilustrasikan Bukan Memberitahukdan media film pendek. Pada siklus I, nilai
rata-rata kelas X IPA 2 IPA 2 MA Miftahul Ulum meapai 66,83 dan termasuk kategori
kurang. Pada siklus I, nilai rata-rata kelas mémga peningkatan sebesar 5,67%
menjadi 71,50 dan termasuk kategori cukup baik. ¥diam pada siklus lll, nilai rata-
rata kelas mengalami peningkatan sebesar 4,20%achefp,70 dan termasuk kategori
baik. Perolehan hasil ini menunjukkan bahwa penj@a menulis cerpen siswa kelas
X IPA 2 MA Miftahul Ulum melalui Metode Mengilustsikan Bukan Memberitahukan
dan media film pendek dapat dikatakan berhasil.

Perilaku siswa kelas X IPA 2 MA Miftahul Ulum lden mengikuti pembelajaran
menulis cerpen melalui Metode Mengilustrasikan Bulk&emberitahukardan media
film pendek mengalami perubahan ke arah positifulPahan tersebut terlihat dari data
nontes yaitu observasi, wawancara, jurnal guru giswa, angket atau kuesioner, dan
dokumentasi foto. Hasil data nontes tersebut mekkap siswa terlihat lebih antusias
dan senang saat pembelajaran menulis cerpen mblatode Mengilustrasikan Bukan

MemberitahukamMengilustrasikan Bukan Memberitahukdan media film pendek.
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